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MOTTO  

 

 

“ Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan 

boleh jadi pula kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; 

Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui ” 

(QS. AL-Baqarah: 216) 

 

“ Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila 

engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk 

urusan yang lain), dan hanya kepada Tuhanmu lah engkau berharap ” 

(QS. Al-Insyirah: 6-8) 

 

“ Raihlah ilmu, dan untuk meraih ilmu belajarlah untuk tenang dan sabar ” 

(Khalifah Umar) 

 

“ Kehilangan selalu mengajarkan kita tentang hakikat memiliki, jadi belajar 

lah memiliki sebelum kehilangan mengajari ” 
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ABSTRAKSI 
 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendikripsikan kekuatan 
tarik, kekuatan bending serta foto makro patahan pada komposit polyester 
serat batang pisang yang disusun asimetri [ 45o / -30o / 45o / -30o ] 
terhadap perubahan teperatur uji pada uji tarik dan uji bending. 
 Proses awal pembuatan komposit adalah pengambilan serat dari 
pohon pisang dilanjutkan dengan perendaman selama 2 jam 
menggunakan larutan kimia kalium pemangant  (KMnO4) sebanyak 2% 
per 1 liter aquades. Penjemuran dibawah sinar matahari sampai kering 
dilanjut dengan proses oven selama 1 jam dengan suhu konstan 350C 
sampai kadar air 10%. Kemudian serat disusun dengan sudut orientasi 
asimetri [ 45o / -30o / 45o / -30o ] menggunakan cetakan kertas, dilanjut 
dengan pemberian resin dilakukan dengan metode hand lay-up pada 
cetakan kaca yang telah diukur sesuai dengan standar. Resin yang 
digunakan adalah resin jenis termoset yaitu polyester seri BQTN 157 
dengan penamabahan katalis (Hardener) sebanyak 1% dari volume resin. 
Pengujian tarik menggunakan standar ASTM D 3039 sedangkan 
pengujian bending menggunakan standar ASTM D 7264 dengan variasi 
temperatur ruang, temperatur uji sebesar 350C, 450C, dan 55 0C. 
 Hasil pengujian tarik dapat disimpulkan bahwa kekuatan tarik pada 
temperatur ruang adalah 11,530 N/mm2, pada variasi temperatur uji tarik, 
semakin besar temperatur yang diberikan kekuatan tarik akan semakin 
turun dari 15,520 N/mm2 pada temperatur uji 35 0C menjadi 9,502 N/mm2 
pada temperatur uji 550C. 
 Sedangkan hasil pengujian bending dapat disimpulkan bahwa 
kekuatan bending pada temperatur ruang adalah 0,151 N/mm2, pada 
variasi temperatur uji bending, semakin tinggi temperatur yang diberikan 
kekuatan bending akan mengalami kenakian dari 0,339 N/mm2 pada 
temperatur uji 350C menjadi 6,215 N/mm2 pada temperatur uji 55 0C. 
 
 
 
 
Kata Kunci : Komposit Polyester, Susunan Asimetri, Serat batang 
pisang 
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